
BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa tentang masalah yang 

diteliti yaitu Studi Fenomena Homoseksual di Kalangan Mahasiswa, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Faktor penyebab fenomena homoseksual terdiri atas faktor internal dan 

eksternal, faktor internal yang menyebabkan mahasiswa berperilaku 

homoseksual meliputi faktor hormon yang tidak seimbang, pengalaman yang 

tidak meyenangkan (trauma) dengan lawan jenis sehingga seorang individu 

berorientasi seksual. Kemudian selain faktor yang berasal dari dalam diri atau 

faktor internal dapat didorong atau di pengaruhi juga oleh faktor eksternal atau 

faktor yang di sebabkan dari luar, faktor eksternal ini meliputi faktor pergaulan 

dengan teman sepermainan bersama teman yang memiliki kecenderungan 

berperilaku homoseksual, faktor teman sepermainan inilah yang sangat 

berpengaruh besar terhadap perilaku homoseksual yang kini sedang marak 

terjadi, karena teman sepermainan atau teman kelompok merupakan sebagai 

ruang tempat untuk mereka berkembang dan eksis sehingga mengangkap 

bahwa kelompok mereka diakui. Selanjutnya faktor eksternal berikutnya 

disebabkan karena faktor pola asuh orang tua yang kurang tepat kepada anak 

seperti memperlakukan anak atau mendidik anak tidak sesuai degan jenis 

kelaminnya sehingga membentuk kepribadian yang tidak sesuai sejak kecil.  

2. Keterbukaan identitas secara keseluruhan responden yang telah di wawancara 

saat mereka bersosialisasi di luar kelompok orientasi seksualnya seperti di 

lingkungan kampus, terutama di rumah mereka sangat menjaga perilakunya 

agar tidak di ketahui tentang orientasi seksual mereka terutama jika di 

lingkungan keluarga mereka sangat tidak menginginkan jika orangtuanya 

mengetahui lalu di lingkungan kampus, mereka sangat takut jika identitas 

homoseksul mereka diketahui orang banyak takut akan mendapatkan sanksi 



sosial bahkan terancamnya status kemahasiswaan mereka, maka dengan itu 

mereka bersifat heteroseksual jika di depan umum. 

3. Dalam perihal penanganan fenomena homoseksual yang terjadi di lingkungan 

kampus ini  memang sudah ada, hanya saja jika fenomena ini memang benar-

benar begitu marak dan sangat mengekspose keberadaan komunitas 

homoseksual di lingkungan kampus, untuk saat ini yang penanganan yang 

dilakukan adalah bagi beberapa mahasiswa homoseksual yang diketahu atau 

terindikasi sebagai seorang homoseksual penangannya adalah seperti mendapat 

surat peringatan agar merubah atau mmperbaiki tata cara penampilannya agar 

menyesuaikan dengan identias dirinya sebagai mahasiswa yang berada di 

lingkungan kampus dimana terikat dengan tatacara dan aturan untuk dipatuhi.  

5.2 Implikasi  

 Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah diteliti, dalam penelitian 

ini  peneliti memperoleh implikasi sebagai berikut; peneliti mendapatkan 

wawasan yang lebih luas serta menambah ilmu khususunya dalam bidang 

sosiolgi. Seperti halnya teori yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu teori 

different association yang dimana teori ini memperkuat hasil temuan penelitian 

yang telah di teliti peneliti bahwa fenomena homoseksual ini dapat disebabkan 

karena pengaruh pergaulan berbeda atau bahwasannya pengaruh teman sebaya ini 

dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian seseorang.  

 Penelitian ini dapat membantu pihak orang tua bahwa peran orang tua 

sangat penting dan berpengaruh pada kepribadian anak, seperti halnya pola asuh 

atau cara mendidik anak sejak kecil itu akan melekat dan berpemgaruh 

membentuk sebuah kepribadian pada anak, karena pendidikan awal  pertama kali 

yang anak dapatkan adalah didalam keluarga sebelum mengenal lingkungan luar, 

oleh karena itu peran orang tua ini sangat penting dalam mendidik, merawat dan 

sebagai pengendali sosial dalam pembentukan kepribadian anak. 

 Selanjutnya penelitian ini dapat membantu pihak kampus  untuk lebih 

mulai memperhatikan tentang fenomena homoseksual yang terjadi di lingkungan 

kampus dan agar fenomena ini dapat teratasi secara bijak. 

 



5.3 Rekomendasi   

 Setelah pemaparan simpulan dan implikasi diatas, selanjutnya peneliti akan 

memberikan rekomendasi untuk beberapa pihak terkait yaitu diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa  

a. Kepada para mahasiswa diharapkan dapat selektif dalam bergaul atau 

tidak mudah terbawa arus pergaulan yang bersifat negatif.  

b. Bagi para mahasiswa yang memiliki teman yang berorientasi seksual 

diharapkan untuk senantiasa membatu dalam mengingatkan dan 

menasihati agar termotivasi untuk berubah 

2. Dosen Pembimbing Kemahasiswaan  

a. Perlu adanya komunikasi secara intensif melakukan dialog secara 

langsung dengan mahasiswa upaya dalam pencegahan terjadinya perilaku 

homoseksual di kalangan mahasiswa.  

3. Orang Tua 

a. Orang tua di harapkan memberikan pola asuh yang tepat terhadap anak 

sesuai degan jenis kelamin atau kebutuhan anak upaya dalam membentuk 

kepribadian anak. 

b. Mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai dan norma yang berlaku di 

masyarakat baik dalam nilai atau norma agama, sosial, hukum dan lain-

lain sejak anak kecil. 

c. Perlu adanya komunikasi secara intensif dengan anak, upaya untuk 

mengontrol dan memantau aktivitas anak terutama ketika berada atau 

tinggal jauh dengan orang tua.  

4. Pemimpin Perguruan Tinggi 

a. Disarankan kepada pihak kampus untuk memperketat dalam menegakan 

kebijakan atau peraturan untuk mencegah terjadinya fenomena 

homoseksual di kalangan mahasiswa.  

b. Serta melakukan penanganan seperti konseling atau bimbingan terhadap 

mahasiswa yang terindikasi berperilaku homoseksual di kalangan 

mahasiwa.  

5. Peneliti  Selanjutnya  



a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai fenomena 

homoseksual di kalangan mahasiswa peneliti berharap dalam penelitian 

selanjutnya untuk lebih detail mengenai aspek-aspek yang belum di kaji, 

seperti kehidupan sosial mahasiswa yang berperilaku homoseksual, gaya 

berpacaran sesama jenis dll. Karena peneliti menyadari bahwa memiliki 

keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian ini. 
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